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Abstrak

Kecamatan Paninggaran merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Pekalongan yang memiliki potensi besar
untuk pengembangan tanaman kopi arabika karena topografinya yang berbukit dan ketinggiannya yang sesuai
dengan persyaratan tumbuh kopi arabika. Namun, belum ada penelitian yang komprehensif mengenai kesesuaian
lahan di wilayah ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian lahan untuk tanaman kopi arabika di
Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan menggunakan sistem informasi geografis. Penelitian ini
merupakan pewilayahan tanaman berbasis sistem informasi geografis berdasarkan basis data geospasial lahan.
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh wilayah di
Kecamatan Paninggaran. Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan teknik purposive random sampling.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kelas kesesuian lahan untuk tanaman kopi arabika di
Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan terdapat empat (4) kelas yaitu kelas kesesuaian lahan S1 (sangat
sesuai) seluas 4,61 ha, S2 (cukup sesuai) seluas 4.114,68 ha, S3 (sesuai marginal) seluas 5.596,89 ha, dan N (tidak
sesuai) seluas 0,19 ha. Potensi produktivitas kopi arabika di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan dapat
menghasilkan sekitar 4.119,29 sampai 6.119,29 ton/tahun. Faktor pembatas untuk melakukan budidaya tanaman
kopi arabika pada lahan di Kecamatan Paninggaran adalah kelerengan, curah hujan tahunan dan ketersediaan N-
total.

Kata kunci: Kecamatan Paninggaran, Kesesuaian Lahan, Kopi Arabika, Sistem Informasi Geografis

Abstract

Paninggaran District is one of the sub-districts in Pekalongan Regency. It has excellent potential for developing
Arabica coffee plants because its hilly topography and height meet the requirements for growing Arabica coffee.
However, there has been no comprehensive research on land suitability in this region. This research uses a
geographic information system to analyze land suitability for Arabica coffee plants in Paninggaran District,
Pekalongan Regency. This research is a geographic information system-based plant zoning based on a land
geospatial database. This research uses primary data and secondary data. The sample in this research was all
areas in the Paninggaran District. Soil sampling was carried out using a purposive random sampling technique.
Based on the research results, it can be concluded that there are four (4) land suitability classes for Arabica coffee
plants in Paninggaran District, Pekalongan Regency, namely land suitability class S1 (very suitable) covering an
area of 4.61 ha, S2 (entirely appropriate) covering an area of 4,114.68 ha, S3 (marginally suitable) covers an
area of 5,596.89 ha, and N (not suitable) covers an area of 0.19 ha. The potential productivity of Arabica coffee
in Paninggaran District, Pekalongan Regency can produce around 4.119,29 to 6.119,29 tons/year. The limiting
factors for cultivating Arabica coffee plants on land in the Paninggaran District are slope, annual rainfall, and
total N availability.

Keywords: Arabica Coffee, Geographic Information System, Land Suitability, Paninggaran District

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara produsen kopi terbesar di dunia, dengan berbagai jenis kopi
yang memiliki ciri khas dan kualitas tersendiri. Salah satu jenis kopi yang terkenal adalah kopi Arabika
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(Coffea arabica), yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan permintaan yang terus meningkat baik di
pasar domestik maupun internasional (Bermudez et al., 2022; Pagiu et al., 2020). Kualitas kopi arabika
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, termasuk ketinggian, iklim, jenis tanah, dan curah hujan
(Ahmed et al., 2021; Ge et al., 2023). Oleh karena itu, pemilihan lahan yang sesuai untuk budidaya kopi
arabika menjadi sangat krusial untuk memastikan hasil yang optimal.

Kecamatan Paninggaran merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Pekalongan yang memiliki
potensi besar untuk pengembangan tanaman kopi arabika karena topografinya yang berbukit (Pratiknyo
& Arrisaldi, 2023) dan ketinggiannya yang sesuai dengan persyaratan tumbuh kopi arabika. Namun,
belum ada penelitian yang komprehensif mengenai kesesuaian lahan di wilayah ini. Penggunaan
teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) memungkinkan analisis yang lebih mendalam dan akurat
dalam menentukan kesesuaian lahan berdasarkan berbagai parameter lingkungan (Al-hanbali et al.,
2022; Munir et al., 2023).

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah alat yang efektif untuk mengumpulkan, mengelola, dan
menganalisis data spasial (Reddy, 2018). Dengan SIG, berbagai faktor yang mempengaruhi kesesuaian
lahan dapat dipertimbangkan secara bersamaan, seperti ketinggian, kemiringan lereng, jenis tanah, dan
pola curah hujan (Ramdhani et al., 2023; Topuz & Deniz, 2023). Penggunaan SIG dalam analisis
kesesuaian lahan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pengambilan keputusan dalam
pengembangan perkebunan kopi (Lépez et al., 2020; Zhang et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian lahan untuk tanaman kopi arabika di
Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan menggunakan sistem informasi geografis. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi petani kopi, pemerintah
daerah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merencanakan dan mengembangkan perkebunan kopi
yang berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan untuk
pengumpulan sampel data primer. Analisis tanah dilakukan pengujian di Laboratorium
Tanah/Sumberdaya Lahan Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juni 2024.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu bor tanah, GPS, smartphone, laptop, software QGIS 3.22.14 dan
software ArcGIS 10.8. Bahan yang digunakan yaitu peta batas administrasi Kabupaten Pekalongan, peta
jenis tanah, peta sebaran curah hujan, peta penggunaan lahan, peta ketinggian dan peta kelerengan di
Kecamatan Paninggaran.

2.3. Metode

Penelitian ini merupakan pewilayahan tanaman berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG)
berdasarkan basis data geospasial lahan. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.
Data primer didapatkan dari observasi lapang dan analisis tanah yaitu tekstur tanah dan ketersediaan N-
total. Sementara data sekunder berupa batas administrasi Kabupaten Pekalongan, data jenis tanah, data
curah hujan dan data penggunaan lahan yang didapatkan dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
dan Penelitian dan Pengembangan (Bappeda Litbang) Kabupaten Pekalongan. Selain itu, untuk data
ketinggian dan data kelerengan didapatkan dari pengolahan data Digital Elevation Model Nasional
(DEMNas).

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh wilayah Kecamatan Paninggaran. Pengambilan sampel
tanah dilakukan dengan teknik purposive random sampling. Purposive random sampling merupakan
pemilihan lokasi secara acak namun tetap mempertimbangkan unsur-unsur yang dikehendaki. Unsur
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yang dikehendaki dalam pengambilan sampel tanah yaitu berdasarkan jenis tanah yang terdapat di
Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan (Gambar 1).

PETA JENIS TANAH
KECAMATAN PANINGGARAN
KABUPATEN PEKALONGAN

Gambar 1. Peta jenis tanah Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan

Kelas kesesuaian lahan tanaman kopi arabika ditentukan berdasarkan pada kriteria teknis atau
persyaratan tumbuh untuk tanaman kopi arabika. Pada penelitian ini menggunakan enam (6) parameter
syarat tumbuh tanaman kopi arabika yaitu curah hujan tahunan (mm), ketinggian (mdpl), kelerengan
(%), tekstur tanah, N-total (%) dan penggunaan lahan. Kriteria teknis atau persyaratan tumbuh tanaman
kopi arabika berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian terkait Pedoman Teknis Budidaya Kopi yang
Baik dapat diilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persyaratan tumbuh tanaman kopi arabika
Kelas Kesesuaian

No Parameter S1 S2 S3 N
(Sangat Sesuai) (Cukup Sesuai) (Sesuai Marjinal) (Tidak Sesuai)
1 Curah hujan tahunan  1.500-2.000 1.250-1.500  1.000 —1.250 <1.000
(mm) 2.000—2.500  2.500 — 3.000 > 3.000
2 Ketinggian (mdpl) 1.000-1.500 850 —1.000 650 — 850 <650
1.500-1.750  1.750 —2.000 > 2.000
3 Lereng (%) 0-8 8-25 25-45 > 45
4 Tekstur Lempung Pasir Liat Pasir, liat berat
berpasir, berlempung, liat
lempung berliat, berpasir, liat
lempung berdebu
berdebu,
lempung liat
berdebu
5 N-total (%) >0,2 0,1-0,2 <0,1 -
6 Penggunaan Lahan Daerah Semak belukar Daerah bervegetasi Pemukiman dan
bervegatasi pertanian lahan bukan
bukan pertanian pertanian,

perairan, daerah
tak bervegatasi
bukan pertanian,
lahan terbuka

Sumber : (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014)
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Skoring atau pengharkatan merupakan suatu cara untuk menilai potensi lahan dengan memberikan
harkat pada setiap parameter lahan. Sehingga diperoleh kelas kesesuaian lahan berdasarkan perhitungan
dari setiap parameter lahan. Skoring untuk kelas kesesuaian lahan S1, S2, S3 dan N berturut-turut sebesar
4, 3, 2, dan 1. Menurut penelitian Lépez et al. (2020) tanaman kopi arabika memiliki parameter penting
dari hasil analytical hierarchy process (AHP) untuk menentukan pertumbuhan kopi arabika dimulai dari
ketinggian, penggunaan lahan, kelerengan, curah hujan, tekstur tanah, dan N-total yang selanjutnya
diberi bobot yang sesuai pada Tabel 2.

Tabel 2. Pembobotan parameter kesesuaian lahan kopi arabika

No Parameter Ranking Bobot .
Konversi

1 Ketinggian 1 0.32

2 Kelerengan 3 0.15

3 Curah Hujan 4 0.13

4 Tekstur Tanah 5 0.11

5 N Total 6 0.10

6 Penggunaan Lahan 2 0.20

Sumber: Lépez et al. (2020)

Data yang didapat dari hasil skoring dan pembobotan kemudian digunakan untuk menentukan kelas
kesesuaian lahan untuk tanaman kopi arabika. Cara yang digunakan yaitu dengan melakukan overlay
atau tumpang susun dari setiap layer parameter yang digunakan. Teknik overlay menggunakan tools
intersect yang terdapat di software QGIS. Selanjutnya akan didapatkan layer kelas kesesuaian lahan dan
diklasifikasikan ke dalam kelas-kelas kesesuaian lahan seperti pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Klasifikasi kelas kesesuaian lahan

No Kelas Kesesuaian Lahan Skor
1 Sangat sesuai (S1) 4
2 Cukup sesuai (S2) 3
3 Sesuai marjinal (S3) 2
4 Tidak sesuai (N) 1

Sumber: (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data ketinggian dan kelerengan wilayah di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan
diperoleh dari hasil pengolahan data raster dari Digital Elevation Model Nasional (DEMNas).
Pengolahan data ketinggian dan kelerengan dilakukan menggunakan software ArcGIS dengan cara
reclassify berdasarkan kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kopi arabika. Ketinggian di Kecamatan
Paninggaran diperoleh lima (5) kelas yaitu 0-650, 650-850, 850-1.000, 1.000-1.500, dan 1.500-1.750
mdpl (Gambar 2). Ketinggian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan, kualitas, dan
karakteristik tanaman kopi arabika. Ketinggian yang lebih tinggi biasanya memiliki suhu yang lebih
rendah. Suhu yang lebih rendah cenderung lebih ideal untuk pertumbuhan kopi arabika yang optimal
yaitu pada suhu antara 15-24°C. Ketinggian tempat juga berpengaruh tehadap perbedaan suhu siang dan
malam, yang dapat membantu mengembangkan rasa dan aroma biji kopi arabika (Cahyadi et al., 2021).
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PETA KETINGGIAN
KECAMATAN PANINGGARAN
KABUPATEN PEKALONGAN

Gambar 2. Peta ketinggian Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan

Lereng merupakan permukaan bumi yang memiliki kemiringan seragam. Kelerengan merupakan
perbandingan antara beda tinggi dengan jarak (Mahmudi et al., 2015). Kelerengan di Kecamatan
Paninggaran didapatkan empat (4) kelas yaitu 0-8, 8-25, 24-45 dan >45% (Gambar 3). Kelerengan lahan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertanian kopi Arabika. Lahan dengan kelerengan sedang
hingga tinggi biasanya memiliki drainase yang lebih baik dibandingkan lahan datar. Drainase yang baik
sangat berguna untuk tanaman kopi arabika menghindari genangan air di akar, yang dapat menyebabkan
akar busuk dan penyakit (Sihite et al., 2015). Namun lahan dengan kelerengan tinggi lebih rentan
terhadap erosi akibat air hujan. Erosi dapat mengurangi kesuburan tanah dengan menghilangkan lapisan
tanah atas yang kaya akan bahan organik dan nutrisi (Banjarnahor et al., 2018).

PETA KELERENGAN
KECAMATAN PANTNGGARAN
KABUPATEN PEKALONGAN

Gambar 3. Peta kelerengan Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan

Data curah hujan dan penggunaan lahan didapatkan dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
dan Penelitian dan Pengembangan (Bappeda Litbang) Kabupaten Pekalongan. Selanjutnya data tersebut
dilakukan pengolahan sebaran curah hujan di Kecamatan Paninggaran dengan metode Interpolasi IDW
(Inverse Distance Weighted) dengan software QGIS. Nilai interpolasi IDW menentukan pengaruh
terhadap titik-titik input, dimana pengaruh akan lebih besar pada titik-titik yang lebih dekat sehingga
menghasilkan permukaan yang lebih detail (Yudanegara et al., 2021). Sebaran curah hujan di Kecamatan
Pekalongan diperoleh satu (1) kelas yaitu >3.000 mm (Gambar 4).

Curah hujan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam budidaya tanaman kopi
arabika. Kopi arabika membutuhkan curah hujan yang cukup untuk menyediakan air yang diperlukan
bagi pertumbuhan tanaman. Ketersediaan air yang cukup membantu dalam proses fotosintesis,
transportasi nutrisi, dan perkembangan sel (Leo et al., 2023). Idealnya, kopi arabika memerlukan curah
ujan antara 1.500 hingga 2.000 mm per tahun yang merata sepanjang tahun. Kekurangan air dapat
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menyebabkan stres pada tanaman, mengurangi pertumbuhan, dan menurunkan hasil panen. Curah hujan
yang berlebihan dapat menyebabkan masalah seperti tanah yang telalu lembab, yang dapat
mengakibatkan akar tanaman busuk atau terserang penyakit. Hujan yang terus-menerus juga dapat
menghambat penyerbukan dan pembentukan buah, serta menningkatkan risiko penyakit jamur sperti
karat daun (Hemileia vastrix) dan penyakit busuk buah (Lépez et al., 2020).

PETAS SEBARAN CURAH HUJAN
KECAMATAN PANINGGARAN
KABUPATEN PEKALONGAN

Legenda
B - 3000

Gambar 4. Peta sebaran curah hujan Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan

Data tekstur tanah dan sebaran N-total didapatkan dari analisis laboratorium sampel tanah di
lapang. Kemudian dari data tersebut dilakukan pengolahan data sebaran tekstur tanah dan sebaran N-
total menggunakan metode IDW. Tekstur tanah di Kecamatan Paninggaran diperoleh dua (2) jenis yaitu
lempung berpasir dan pasir berlempung (Gambar 5). Tekstur tanah merupakan komposisi partikel halus
yaitu pasir, debu dan liat (Sofyan et al., 2007). Tanah dengan tekstur lempung berpasir atau lempung
memungkinkan drainase air yang baik, mencegah genangan air yang dapat menyebabkan akar tanaman
membusuk. Tanah yang terlalu berpasir akan cepat kehilangan air, sementara tanah yang terlalu lempung
akan menahan terlalu banyak air. Tanaman kopi Arabika membutuhkan tanah yang mampu menyimpan
cukup air tanpa menjadi tergenang. Tanah dengan tekstur yang seimbang (lempung) mampu menahan
nutrisi lebih baik dibandingkan tanah berpasir, sehingga menyediakan kebutuhan nutrisi yang stabil
untuk pertumbuhan tanaman (Mwango et al., 2015).

PETA TEKSTUR TANAH
KECAMATAN PANTNGGARAN
KABUPATEN PEKALONGAN

Tegenda

pa
B Pasit Berlempung.

Gambar 5. Peta tekstur tanah Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan

Nitrogen mempunyai peran penting bagi tanaman kopi arabika seperti pembentukan daun dan
cabang (Anita et al., 2016). Tanaman kopi arabika membutuhkan daun yang sehat dan banyak untuk
melakukan fotosintesis dengan efisien. Nitrogen membantu dalam pembentukan daun yang hijau dan
sehat, serta pertumbuhan cabang yang kokoh. Kekurangan nitrogen dapat menyebabkan daun menjadi
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kuning (klorosis) dan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. Selain mendukung pertumbuhan
vegetatif, nitrogen juga penting dalam proses pembentukan bunga dan buah. Tanaman yang
mendapatkan cukup nitrogen akan memiliki potensi lebih besar untuk menghasilkan bunga dan buah
yang banyak dan berkualitas (Khemira et al., 2023). Sebaran N-total di Kecamatan Paninggaran
didapatkan dua (2) kelas yaitu >0,2% dan 0,1-0,2% (Gambar 6).

PETA SEBARAN N-TOTAL
KECAMATAN PANTNGGARAN
KABUPATEN PEKALONGAN

Legenda
. 02%) 7. s AT 4
0.1-02 (") L) | )

Gambar 6. Peta sebaran N-total Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan

Penggunaan lahan adalah suatu aktivitas manusia pada lahan yang langsung berhubungan dengan
lokasi dan kondisi lahan (Tyo et al., 2021). Sugandhy (2008) menambahkan penggunaan lahan adalah
suatu proses yang berkelanjutan dalam pemanfaatan lahan bagi maksud pembangunan secara optimal
dan efisien. Penggunaan lahan di Kecamatan Paninggaran diperoleh empat (4) jenis yaitu daerah
bervegatasi bukan pertanian, daerah bervegatasi pertanian, perairan dan pemukiman (Gambar 7). Daerah
bervegetasi bukan pertanian merujuk pada kawasan yang memiliki penutupan vegetasi alami atau yang
ditanam bukan untuk tujuan pertanian komersial, sementara itu daerah bervegetasi pertanian adalah

lahan yang ditutupi oleh tanaman yang ditanam dan dipelihara untuk tujuan pertanian (Pramitha et al.,
2023).

PETA PENGGUNAAN LAHAN
KECAMATAN PANTNGGARAN
KABUPATEN PEKALONGAN

Gambar 7. Peta penggunaan lahan Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan

Setelah melakukan skoring dan pembobotan pada keenam parameter di atas, selanjutnya dilakukan
overlay atau tumpang susun dengan tools intersect pada software QGIS. Proses overlay dapat dilihat
pada Gambar 8. Dari hasil overlay keenam parameter dilakukan penjumlahan skor yang telah
dibobotkan untuk menentukan kkelas kesesuaian lahan untuk komoditas tanaman kopi arabika yang
terbagi menjadi empat kelas kesesuaian lahan (Tabel 3) yaitu sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2),
sesuai marjinal (S3) dan tidak sesuai (N). Hasil dari analisis overlay dapat dilihat pada Gambar 9.

1765


https://doi.org/10.54082/jupin.682
https://jurnal-id.com/index.php/jupin

Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) DOI: https://doi.org/10.54082 /jupin.682
Vol. 4, No. 3, Agustus 2024, Hal. 1759-1770 p-ISSN: 2808-148X
https://jurnal-id.com/index.php/jupin e-ISSN: 2808-1366

Gambar 8. Proses overlay; (a) peta ketinggian; (b) peta kelerengan; (c) peta sebaran curah hujan; (d)
peta tekstur tanah; (e) peta sebaran N-total; (f) peta penggunaan lahan; dan (g) peta kesesuaian lahan
komoditas kopi arabika

PETA KESESUAJAN LAHAN
KOMODITAS KOPI ARABIKA
KECAMATAN PANINGGARAN
KABUPATEN PEKALONGAN

Legenda

Il S1 (Sangat Sesuai)

B S2 (Cukup Scsuai)
S3 (Sesuai Marginal)

I N (Tidak Sesuai)

Gambar 9. Peta kesesuaian lahan komoditas kopi arabika di Kecamatan Paninggaran Kabupaten
Pekalongan
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Berdasarkan hasil analisis overlay didapatkan empat (4) kelas kesesuaian lahan untuk komoditas
kopi arabika di Kecamatan Paninggaran yaitu sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), sesuai marjinal (S3)
dan tidak sesuai (N). Luas wilayah kesesuaian lahan komoditas tanaman kopi arabika di Kecamatan
Paninggaran dapat dilihat pada Tabel 4. Total luas lahan untuk budidaya tanaman kopi arabika yang
sangat sesuai (S1) sebesar 4,61 ha, cukup sesuai (S2) sebesar 4114,68 ha, sesuai marjinal (S3) sebesar
5.596,89 ha, dan tidak sesuai (N) sebesar 0,19 ha.

Tabel 4. Luas wilayah kesesuaian lahan komoditas tanaman kopi arabika di Kecamatan Pekalongan
Kabupaten Pekalongan

No. Kelas kesesuaian lahan Luas (ha)
1  S1 (sangat sesuai) 4,61
2 S2 (cukup sesuai) 4.114,68
3 S3(sesuai marjinal) 5.596,89
4 N (tidak sesuai) 0,19

Kelas ketidaksesuaian lahan atau N merupakan salah satu kategori dalam sistem Kklasifikasi
kesesuaian lahan yang digunakan untuk mengevaluasi bahwa lahan tersebut tidak sesuai untuk tujuan
yang dievaluasi (Sofyan et al., 2007; Wahyunto et al., 2016). Lahan yang dikategorikan tidak sesuai
adalah lahan yang memiliki kondisi fisik yang ekstrem, seperti kelerengan yang sangat curam, tekstur
tanah yang tidak mendukung pertumbuhan tanaman, curah hujan yang terlalu ekstrem, ketersediaan
nitrogen yang sangat sedikit dan lahan tersebut telah digunakan untuk pemukiman (L6pez et al., 2020;
Mubekti, 2012). Sedangkan kelas kesesuaian lahan S3 (sesuai marjinal) adalah kategori yang
menggambarkan lahan yang masih dapat digunakan untuk budidaya tanaman tertentu, tetapi dengan
beberapa keterbatasan atau kendala yang signifikan. Lahan S3 mempunyai faktor pembatas yang
dominan, dan faktor pembatas ini berpengaruh terhadap produktivitasnya, memerlukan tambahan
masukan yang sangat banyak. Untuk mengatasi faktor pembatas pada lahan S3 memerlukan pendekatan
yang terencana dan holistik serta modal yang tinggi, sehingga perlu adanya bantuan kepada petani untuk
mengatasinya (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014; Lopez et al., 2020). Beberapa faktor pembatas
pada lahan S3 yaitu kelerengan yang sangat curam yaitu lebih dari 45%, curah hujan tahunan yang tinggi
yaitu lebih dari 3.000 mm per tahun, ketersediaan N-total yang sedikit, dan penggunaan lahan yang tidak
cocok untuk budidaya tanaman kopi arabika. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan
budidaya kopi arabika pada lahan S3 yaitu membuat terasering pada lahan miring untuk mencegah erosi
dan meningkatkan penyerapan air serta masukan berupa penambahan pupuk juga diperlukan untuk
mengoptimalkan pertumbuhan tanaman kopi arabika. Selain itu, melakukan penanaman pohon peneduh
untuk mengurangi suhu tanah yang terlalu tinggi dan melindungi tanaman dari angin kencang serta
menggunakan mulsa atau tanaman penutup tanah untuk menjaga kelembaban tanah dan mengurangi
suhu permukaan tanah (Wijaya et al., 2024).

Kelas kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai) menunjukkan bahwa lahan tersebut cukup sesuai untuk
tanaman yang dimaksud, tetapi memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil atau
keberlanjutan produksi (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014; Djaenudin et al., 2011). Beberapa faktor
pembatas yang terdapat di Kecamatan Paninggaran yaitu kelerengan yang curam (25-45%) hingga
sangat curam (>45%) dan ketersediaan N-total yang sedikit. Salah satu upaya untuk mengoptimalkan
budidaya kopi arabika di Kecamatan Paninggaran pada kelas S2 yaitu membuat terasering pada lahan
miring untuk mencegah erosi dan meningkatkan penyerapan air serta masukan berupa penambahan
pupuk untuk tanaman kopi arabika. Sedangkan kelas kesesuaian lahan S1 (sangat sesuai) adalah area
yang memiliki kondisi lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan dan produksi kopi arabika. Lahan
dengan kelas S1 tidak memiliki atau memiliki sangat sedikit keterbatasan, sehingga tanaman kopi dapat
tumbuh dengan baik dan produktivitasnya maksimal (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014; Ldpez et
al., 2020; Sofyan et al., 2007).

Menurut Arlius et al. (2017); Direktorat Jenderal Perkebunan (2014) dan Lépez et al. (2020) bahwa
rata-rata produktivitas kopi arabika untuk varietas unggul dapat menghasilkan sekitar 1 hingga 1,5 ton
untuk setiap 1 ha lahan per tahunnya. Luas kesesuaian lahan aktual S1 dan S2 untuk pengembangan
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kopi arabika di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan berdasarkan lahan tersedia adalah
4.119,29 ha. Dengan asumsi produktivitas 1 sampai 1,5 ton/ha/tahun, maka Kecamatan Paninggaran
Kabupaten Pekalongan akan menghasilkan kopi arabika sekitar 4.119,29 ton sampai 6.119,29 ton.
Namun hal tersebut dapat tercapai apabila petani kopi di Kecamatan Paninggaran Kabupaten
Pekalongan menerapkan good agriculture practices yang mengacu pada konsepsi pertanian
berkelanjutan. Pertanian berkelanjutan adalah pengelolaan sumber daya yang berhasil untuk usaha
pertanian dalam memenuhi kebutuhan manusia yang terus berubah dan sekaligus mempertahankan atau
meningkatkan kualitas lingkungan dan melestarikan sumber daya alam (Direktorat Jenderal Perkebunan,
2014).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kelas kesesuian lahan untuk tanaman kopi
arabika di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan terdapat empat (4) kelas yaitu kelas
kesesuaian lahan S1 (sangat sesuai) seluas 4,61 ha, S2 (cukup sesuai) seluas 4.114,68 ha, S3 (sesuai
marginal) seluas 5.596,89 ha, dan N (tidak sesuai) seluas 0,19 ha. Potensi produktivitas kopi arabika di
Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan dapat menghasilkan sekitar 4.119,29 ton sampai
6.119,29 ton/tahun. Faktor pembatas untuk melakukan budidaya tanaman kopi arabika pada lahan di
Kecamatan Paninggaran adalah kelerengan, curah hujan tahunan dan ketersediaan N-total. Untuk
mengatasi faktor pembatas tersebut dan mengoptimalkan lahan di Kecamatan Paninggaran memerlukan
pendekatan yang terencana, holistik dan modal yang tinggi. Beberapa upaya yang dapat dilakukan yaitu
membuat terasering untuk mencegah erosi dan meningkatkan penyerapan air, penambahan pupuk dan
menanam pohon peneduh untuk budidaya tanaman kopi arabika.
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